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SUARA PENGGEMBALAAN 

Ketika mendengar kata "mukjizat", kita biasanya 
membayangkan peristiwa yang spektakuler. 
Namun dalam kisah Yusuf, kita melihat Allah 

bekerja secara tersembunyi melalui peristiwa-peristiwa 
biasa hingga akhirnya rencana-Nya digenapi. Karya 
Allah yang tersembunyi inilah yang saya sebut sebagai 
Hidden Miracles. Mari kita melihat lima keunikan 
gelombang kehidupan Yusuf dan menemukan karya 
Allah yang tersembunyi di baliknya. 

Pertama,  
Setiap Gelombang Membawa Yusuf  
Lebih Dekat Kepada Tujuan Allah 

"Ketika mereka sedang makan, tiba-tiba terlihat oleh 
mereka suatu kafilah orang Ismael yang sedang dalam 
perjalanan dari Gilead ke Mesir..." (Kejadian 37:25 - BIS) 

Fakta menariknya bahwa tidak ada satu pun 
gelombang yang membawa Yusuf menjauh dari 
mimpinya. Mimpi Yusuf membawa dia ke sumur. Sumur 
membawa dia ke Mesir. Mesir membawa dia ke rumah 
Potifar. Rumah Potifar membawa dia ke istri Potifar. Istri 
Potifar membawa dia ke penjara. Penjara membawa 
dia ke Firaun. Dan Firaun membawa dia pada 

penggenapan mimpi. Di balik gelombang ini, Yusuf 
mengalami Hidden Miracle berupa arahan Tuhan. Apa 
yang tampak sebagai kemunduran ternyata adalah 
cara Allah mengarahkan Yusuf menuju tujuan-Nya. 

Kedua,  
Gelombang Mematangkan Karakter Yusuf. 

"39:9b Bagaimanakah mungkin aku melakukan 
kejahatan yang besar ini dan berbuat dosa terhadap 
Allah?”… 

42:21 Mereka berkata seorang kepada yang lain: 
”Betul-betullah kita menanggung akibat dosa kita 
terhadap adik kita itu: bukankah kita melihat 
bagaimana sesak hatinya, ketika ia memohon belas 
kasihan kepada kita, tetapi kita tidak mendengarkan 
permohonannya...”" (Kejadian 39:9b; 42:21 - TB). 

Fakta menariknya Yusuf punya integritas dalam 
kesetiaan, kejujuran dan kekudusan tetapi ada karakter 
lain yang juga bertumbuh dalam kedewasaan. Tak 
pernah diceritakan Yusuf jatuh dalam dosa yang besar. 
Dia setia, jujur dan kudus dalam berbagai situasi. 
Namun ada karakter Yusuf yang berubah lebih 
dewasa: dia berubah dari anak kesayangan ayahnya 



menjadi seorang yang menerima tanggung jawab 
besar; dia juga berubah dari orang yang pernah 
terluka menjadi orang yang mengampuni. Di balik 
gelombang ini, Yusuf mengalami Hidden Miracle 
berupa pendewasaan karakter. Allah sedang 
mematangkan diri Yusuf melalui setiap penderitaan 
yang ia alami. 

Ketiga,  
Gelombang Terbesar Yusuf Adalah Penantian. 

"Tetapi Yusuf tidaklah diingat oleh kepala juru minuman 
itu, melainkan dilupakannya. Setelah lewat dua tahun 
lamanya, bermimpilah Firaun, bahwa ia berdiri di tepi 
sungai Nil." (Kejadian 40:23; 41:1 - TB) 

Fakta menariknya banyak orang mengira penderitaan 
terbesar Yusuf adalah sumur atau penjara. Padahal 
yang paling berat adalah Tuhan diam sangat lama. Dari 
usia 17 sampai 30 tahun (13 tahun): tidak ada mimpi 
baru, tidak ada pewahyuan baru dan tidak ada 
penjelasan. Allah memberi mimpi di pasal 37. Allah 
menjelaskan mimpi itu di pasal 41. Empat pasal penuh 
keheningan. Allah tidak berbicara, tetapi Allah tetap 
bekerja. Di balik gelombang ini, Yusuf mengalami 
Hidden Miracle berupa waktu Tuhan. Ketika Tuhan 
tampak diam, sebenarnya Dia sedang bekerja 
mempersiapkan waktu yang paling tepat. 

Keempat,  
Gelombang Terakhir Membuktikan  
Tujuan Semua Gelombang Sebelumnya. 

"Maka Allah telah menyuruh aku mendahului kamu 
untuk menjamin kelanjutan keturunanmu di bumi ini 
dan untuk memelihara hidupmu, sehingga sebagian 
besar dari padamu tertolong." (Kejadian 45:7 - TB) 

Fakta menariknya saat saudara-saudaranya datang ke 
Mesir, Yusuf akhirnya melihat apa yang selama ini tidak 
ia pahami. Selama bertahun-tahun sumur terasa tidak 
masuk akal. Perbudakan tidak masuk akal. Penjara tidak 
masuk akal. Namun akhirnya semuanya tersusun. 
Kejadian 42–45 adalah momen ketika Yusuf melihat 
gambaran besar Allah. Di balik gelombang ini, Yusuf 
mengalami Hidden Miracle berupa penyataan rencana 
Allah. Apa yang dahulu terasa membingungkan 
akhirnya menjadi bukti bahwa tidak ada satu pun 
penderitaan yang sia-sia di tangan Tuhan. 

Kelima,  
Tuhan Tidak Menghentikan Gelombang,  
Tetapi Menyertai Yusuf Di Dalamnya.  

"Tetapi TUHAN menyertai Yusuf, sehingga ia menjadi 
seorang yang selalu berhasil dalam pekerjaannya; 
maka tinggallah ia di rumah tuannya, orang Mesir 
itu." (Kejadian 39:2 - TB) 

Fakta menariknya ini adalah pesan terbesar seluruh 
kisah Yusuf, bahwa Tuhan tidak: menghentikan sumur, 
mencegah perbudakan, membatalkan fitnah dan 
mengeluarkan Yusuf lebih cepat dari penjara. Kejadian 
39 berulang kali: "TUHAN menyertai Yusuf.” Di mana? 
bukan di istana tetapi di rumah budak, di penjara dan 
di tempat gelap. Di balik gelombang ini, Yusuf 
mengalami Hidden Miracle berupa penyertaan Tuhan. 
Mukjizat terbesar bukanlah gelombang yang berhenti, 
melainkan Tuhan yang tetap hadir di tengah setiap 
gelombang kehidupan. 

Pada akhirnya, Yusuf menyadari bahwa tidak ada satu 
pun gelombang dalam hidupnya yang sia-sia. Sumur, 
perbudakan, fitnah, penjara, bahkan penantian yang 
panjang ternyata berada di bawah tangan Allah yang 
setia. Itulah Hidden Miracles: bukan selalu ketika Allah 
mengubah keadaan secara spektakuler, tetapi ketika 
Allah diam-diam mengarahkan langkah, mematangkan 
karakter, mengatur waktu, menyingkapkan tujuan, dan 
tetap menyertai umat-Nya di setiap gelombang 
kehidupan. Karena itu, ketika kita menghadapi 
gelombang hidup yang belum kita 
mengerti, marilah kita tetap hidup 
dalam iman. Sebab suatu hari nanti, 
seperti Yusuf, kita akan melihat bahwa 
setiap gelombang tidak pernah lepas 
dari tangan Tuhan yang penuh kasih 
dan berdaulat. 

Tuhan Yesus memberkati dan 
menyertai kita senantiasa. 

Yehudha Andrew S. 



Setiap hari, saat kita membuka HP atau melihat televisi, 
kita selalu membaca banyak berita. Ada berita tentang 
bencana alam, keadaan ekonomi yang naik turun, 
sampai kabar duka dari orang di sekitar kita. Di zaman 
sekarang, semua informasi bergerak dengan sangat 
cepat. Kadang-kadang, melihat semua peristiwa itu 
membuat hati kita merasa lelah, cemas, atau bahkan 
takut menghadapi masa depan. 

Sebagai jemaat HFC Kota Surabaya, bagaimana kita 
harus menanggapi semua kejadian yang sedang ramai 
saat ini? Apakah kita hanya akan ikut larut dalam rasa 
khawatir, atau kita mau melihat semuanya dari sudut 
pandang Tuhan? Kita tidak boleh membiarkan pikiran 
kita dipenuhi ketakutan yang membuat kita lupa akan 
kebaikan Tuhan. 

Di dalam Alkitab, pada Mazmur 90:12, Musa menulis 
sebuah doa yang sangat indah: "Ajarlah kami 
menghitung hari-hari kami sedemikian, hingga kami 
beroleh hati yang bijaksana." Menghitung hari di sini 
bukan berarti kita meramal masa depan. Artinya adalah 
kita sadar bahwa hidup manusia di bumi ini sangat 
terbatas. Kita tidak bisa mengatur semua hal yang 
terjadi di dunia ini. 

Semua berita dan peristiwa yang terjadi saat ini 
sebenarnya adalah sebuah "alarm" rohani untuk kita. 
Tuhan ingin kita sadar bahwa dunia ini sifatnya 
sementara. Kita tidak bisa menaruh harapan dan rasa 
aman kita pada harta, kesehatan, atau kekuatan kita 
sendiri. Satu-satunya tempat berlindung yang aman 

hanyalah di dalam Tuhan. Ketika dunia terguncang, 
iman kita harus tetap kokoh berdiri di dalam Dia. 

Hidup yang bijaksana itu sebenarnya tidak sulit dan 
sangat sederhana. Tuhan tidak meminta kita melakukan 
hal-hal yang besar atau hebat di mata dunia. Tuhan 
hanya ingin kita setia dan taat dalam kehidupan sehari-
hari. Hidup ini adalah tentang seni menggenggam dan 
melepaskan. Saat situasi dunia terasa tidak menentu, 
inilah saatnya kita belajar dua hal penting: 

Pertama, kita harus belajar melepaskan kekhawatiran. 
Jangan biarkan rasa takut atau kuatir menguasai pikiran 
kita.  

Kedua, kita harus belajar menggenggam erat tangan 
Yesus. Percayalah bahwa Dia adalah Sang 
Penggenggam hidup kita yang tidak pernah 
melepaskan kita. 

Mari kita mulai melakukan hidup yang bijaksana ini dari 
hal-hal kecil di sekitar kita. Ketika mendengar berita 
yang kurang baik, mari ubah rasa takut kita menjadi 
doa kepada Tuhan dengan penuh harap. Di rumah, 
jadilah berkat dengan menjadi pendengar yang baik 
untuk pasangan atau anak-anak kita. Tetaplah 
tersenyum dan bagikan kebaikan kepada sesama. 
Ingatlah bahwa Tuhan selalu memegang kendali atas 
hidup kita. Tuhan Yesus memberkati kita semua. 

UPDATE



Have you ever been in a situation where everything 
seemed fine until ‘something’ happened? 

One moment the music is playing, people are dancing, 
and everyone's having a great time. Then someone 
whispers the words no host ever wants to hear: "We've 
run out." 

That's exactly how Jesus' first miracle began. Not with a 
dramatic crisis. Not with a life-or-death emergency. Just a 
wedding, a problem nobody saw coming, and a mother 
who knew exactly who to turn to. 

Point 1: God Shows Up in the Middle of Ordinary Life 

It wasn't a temple. It was a wedding and that's exactly 
where Jesus chose to perform His very first miracle. 

In first-century Jewish culture, running out of wine at a 
wedding wasn't just embarrassing, it was a social disaster 
that could haunt a family for years. Yet Mary walked to her 
son and said, simply, "They have no wine." 

Here's the lesson: God isn't only present in our Sunday 
mornings. He's present in our awkward moments, our 
failures, our "this is not how I planned it" afternoons. If He 
showed up at a party, He'll show up in your work room, 
your hospital waiting room, and your kitchen. 

Point 2: Obedience Doesn't Always Make Sense  

Jesus told the servants to fill six stone jars with water. 
Then draw some out and take it to the master of the feast. 
No explanation. No preview of the miracle. Just do it. And 
they did. 

That's the focal point of the whole story. The miracle 
didn't happen in the telling; it happened in the obeying. 
Many of us are waiting for God to explain His plan before 
we take the first step. But Cana teaches us that clarity 
usually comes after the obedience, not before. 

Point 3: God Doesn't Just Fix Things, He Upgrades 
Them 

The master of the feast tasted the wine and pulled the 
groom aside, confused: "Everyone serves the good wine 
first… but you have kept the good wine until now." 

Jesus didn't just solve the shortage. He gave them the 
best wine. 

That is the character of God. He doesn't just get us 
through crisis. When He steps in, He redeems it, redeems 
you, and has a way of making the end better than the 
beginning. Your empty jar might be the beginning of 
something extraordinary. AMEN (ES). 

When The Wine Runs Out
ENGLISH DEVOTION



 



 













TUHAN YESUS MEMBERKATI
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